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Abstrak

Gagasan untuk melakukan reorientas: pendidikan seni, yaitu dengan menyikap: perkembangan me-
dia baru secara positif, dan memperhatikan kemajemukan bangsa Indonesia Esensi kreativitas seni
itu sesunguhnya adalah metafor, yaitu cara pengungkapan dimana orang menggunakan suatu hal
untuk mengatakan sesuatu yang lain Cara yang baik untuk memelajarn dan membelajarkan seni
adalah dengan terlebih dahulu mengalami sen1 secara empirik, merasakan bagaimana rasanya, lalu
mempraktikkannya Membelajarkan seni secara batk dan komprehensif melalur pendekatan kog-
mtif, afektif, dan psikomotoris sama dengan member kesempatan bagi siswa atau mahasiswa un-
tuk mengalami sen1 secara synaesthetic ( syn artinya secara bersamaan, esthesia , adalah 1ndra),
artinya suatu objek sen1 dicerap melalui lebih dari satu indra yang teraktifkan dan saling terhubung
Sehingga objek seni tersebut dialami secara komprehensif dan lebith mendalam Keragaman etnis
adalah kekayaan budaya yang tak ternilai harganya Dalam pendidikan seni, latar-belakang etnik,
budaya, dan geografis para peserta studi harus disadari sebagai sumber kearifan lokal bernilal tinggi,
yang harus dipertemukan dengan globalitas

Kata kunci pendidikan seni, kreativitas, synaesthetic

1 Pendahuluan

Makalah mi adalah tanggapan penulis atas
TOR tercetak d1 atas, yang dirumuskan oleh pani-
tia Seminar Nasional Pendidikan Seni #2, berta-
juk “REORIENTASI PENDIDIKAN SENI DI
INDONESIA”, 15-16 Oktober 2014, di Universi-
tas Neger1 Surabaya

Poin-poin penting TOR

1 Mengapa sen1 perlu dan penting diajarkan?

2 Sekitar tiga puluh tahun lalu (jadi dekade
1980-an) mata pelajaran seni dianggap seba-
gal pembawa visi pendidikan yang menekan-
kan pada olah bentuk estetik, yang diasumsi-
kan sebagai dasar-dasar pendidikan kreatif dan
sekaligus estetik

3 Dalam perkembangan selanjutnya mata pelaja-
ran sem1 direduksi menjadi semata pendidikan
apresiasi dan kreas: pada kompetens: dasar dan
kompetens: standar

4 Dalam Kurikulum 2013, sem selalu dihadapkan
dengan pendidikan non-seni1 yang dikategori-
kan sebagai sains dalam perspektif positivistik

5 Sementara 1tu di lvar dumia akademik, seni
telah menjadi entitas yang hidup dan berkem-
bang bersama dengan media baru, yang berba-

s1s digital, dan disebarluaskan melalu1 teknologi
reproduksi

6 Media baru telah membongkar cara lama
memahami dan mencipta sen1 Oleh karena
itulah ontologi, epistemologl, dan aksiologi
sen1 telah berubah sama sekali Sehingga sem
hadir dalam ruang keseharian melalu1 berba-
gai bentuk citraan dalam beragam media, tanda,
dan model-model budaya visual baru

7 Maka diperlukan reorientasi pendidikan khas
Indonesia yang mengindahkan ke-Bhineka-
Tunggal-lka-an, karena NKRI terbentuk dan
berbagai ethnik, budaya, kepercayaan, dan
bahasa, agar pendidikan sen1 melahirkan manu-
sia-manusia kreatif, inovatif, dan memiliki soli-
daritas sosial bagi masa depan Indonesia

Sedangkan tanggapan penulis poin 7, Penulis
sangat setuju dengan poin nomor 7 dar1 TOR terse-
but, yakm gagasan untuk melakukan reorientasi
pendidikan seni, yaitu dengan menyikapi perkem-
bangan media baru secara positif, dan memperhati-
kan kemajemukan bangsa Indonesia

Dalam hal in1 diperlukan cara-cara kreatif untuk
bagaimana memanfaatkan kelebihan teknis digital
media baru untuk mendokumentasi, mengekspose,




dan mempromosikan keunikan dan kearifan lokal
darnt keberagaman budaya di Nusantara Mela-
lui pemanfaatan tekhnologi digital yang terarah.
keberagaman dan keunikan budaya bangsa Indo-
nesia harus dijadikan sebagar Subjek, dan sekali-
gus dilthat sebaga1 peluang untuk mengembangkan
industr1 kreatif

Berkait dengan i banyak pihak di Indone-
sia yang sesungguhnya mampu untuk mengerja-
kan projek-projek semacam i1 Yang diperlukan
adalah strategi nasional yang didukung dengan
undang-undang, komprehensif dan berkesinambu-
ngan, tidak diskriminatif, dengan sistem monito-
ring dan evaluasi yang jelas

Penulis juga setuju dengan pendapat yang
menyatakan bahwa sem di luar dunia akademik
telah menjadi entitas yang hidup dan berkembang
bersama dengan media baru, yang berbasis digital,
dan tersebarluaskan melalui teknologi reproduksi

Perlu pula diakui bahwa sem di luar duma
akademik sudah berkembang sedemikian pesat,
dengan dinamikanya yang bersifat non-linier,
dimana kesalingterhubungan (inter-connectednes.s)
antar berbagai bidang disiplin, profesi, dan latar-
belakang telah menjad: realita keseharian Karena
banyak peluang akan secara alamiah bermuncu-
lan dar1 kesalingtergantungan 1itu Dalam konteks
i1 masyarakat akademis d1 dunia pendidikan seni
tidak boleh “GR” (gedhe rumangsa) atau merasa
yang paling tingg: kastanya, sehingga meremeh-
kan atau mengabaikan masyarakat seniman d1 luar
dunia akademik Sebagai contoh, masth banyak
orang di dumia akademik yang sering mengecil
artikan peran sanggar/bengkel/padepokan berikut
cara pendidikannya

Layak pula diketahuir bersama bahwa banyak
perhelatan sem di luar duma akademik, yang
diselenggarakan oleh pihak swasta, jauh lebih
progresif dan profesional, dibandingkan berbagai
perhelatan yang diselenggarakan di lingkup akade-
mik lem-baga pendidikan sen1 neger1 yang faktanya
cende-rung reduksionis dan/atau  formalistik
Kenyataan 1tu disebabkan karena lembaga swasta
harus bekerja secara lebih keras, dengan pendeka-
tan yang tidak terlalu birokratis agar mereka dapat
berinovasi, kreatif, atau mampu mengusung keba-
ruan Hanya melalum etos kerja macam 1nilah
mereka dapat survive

Dalam konteks dinamika non-linter, kita
bersama perlu secata kritis, jujur dan terbuka
bertanya bukankah kreativitas itu selalu datang
dengan proses zig-zag, atau tidak linier? [tulah
sebabnya metode bramstorming atau mindmapping
dipakai untuk mencari 1de-1de baru guna memecah-
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kan masalah Mectode brainstorming yang bersi-
fat bebas dan non-linier, dipakai untuk membang-
kitkan dan menghamburkan 1de-1de segar, lar via
free association, atau dar1 pemikiran kembara Ide-
ide bebas yang tercurah 1tu kemudian dikelom-
pokkan dan dirasionalisasi sebagai jawaban atas
permasalahan

Sementara i paradigma akademik di dunia
pendidikan nasional kita sekarang i1 dibuat begitu
linier, linieritas jadi pyjakan dan sekaligus sebagai
filter penyaring terhadap segala sesuatu yang non-
linier Padahal natura kreativitas, di bidang apapun,
selalu bergerak zig-zag Kreativitas hanya dapat
terjad1 ketika ada dinamika non-linier, manakala
orang dapat secara leluasa mengasosiasikan sesuatu
dengan sesuatu yang lamn, mengaitkan hal-hal yang
tadinya berbeda, lalu mengombinasikannya jadi
sesuatu yang baru Cara mengomposisinya pun
sama seperti ketika orang menyipta humor melalu
metafor-metafor baru Mengapa terjadi demikian?
Sebab 1de-1de untuk solusi kreatif biasanya justru
terlihat ketika seorang subjek memandang perma-
salahan dan luar ‘kotak’ permasalahan Tidak
mengherankan munculnya ungkapan ‘thinking out
of the box’

Sehubungan dengan 1tu kiranya perlu dipahami
bersama bahwa esensi kreativitas seni 1tu sesung-
guhnya adalah metafor, yaitu cara pengungka-
pan dimana orang menggunakan suatu hal untuk
mengatakan sesuatu yang lain Metafor baru dibu-
tuhkan ketika orang membutuhan suatu ungkapan
baru, untuk mengartikulasikan permasalah baru
dengan ungkapan yang baru pula Caranya adalah
menghubungkan dua hal berbeda yang tadinya tak
berkaitan, lalu dikombinasikan untuk membuat
sesuatu yang baru pula, misalnya ‘S1 Boss sedang
error’

Pendidikan seni sekarang 1ni, tepatnya dalam
Kurikulum 2013 (menurut TOR), selalu dihadap-
kan dengan pendidikan non-sen1 yang dikatego-
rikan sebagai sains dalam perspektif positivistik
Penulis pun tidak setuju kalau sen1 dijadikan objek
kajian sains belaka, tidak pula menyetuju1 kalau
sem hanya sebagai objek intelektualitas belaka
Seni harus menjadi subjek sains, atau sumber
pengetahuan untuk sains, sebab hakikat sem
adalah kreativitas, menciptakan hal-hal baru, atau
membuat ruang-ruang 1majiner baru

Tentang hal 1, penulis mengusulkan agar
pemahaman atas hakikat pendidikan didasarkan
pada cara pandang bolak-balik, sepertt memahami
hakekat dart makhluk atau entitas apa saja Hakikat
realitas 1tu harus seclalu dilihat sebagai suatu duali-
tas In1 adalah cara pandang pinjaman dar1 Teor1
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Quantum, dalam cakrawala teor1 i1 hakikat apa-
pun dipaham sebagar partikel/gelombang Aspek
partikel 1tu scnantiasa bertukar-tukai tempat de-
ngan aspck gelombang, yang saat i sebagai
partikel, pada saat berikutnya adalah gelombang,
dan seterusnya, selalu bolak-balik Berkait dengan
itu penulis memercayar bahwa relasi antara sains
dan sem 1tu, ibarat dualitas partikel/gelombang
Seperti realitas yin-yang Maka dalam memahami
realitas semi dan samns, kita seharusnya berfikir
untuk menangkap ‘the art of science’, dan sekali-
gus sebaliknya yaitu ‘the science of art’

2 Metode
Kembali ke topik “Reorientast Pendidi-

kan Sen1 di Indonesia”, berdasarkan pengalaman
terhbat dan melakukan pengamatan longitudinal
di dalam satu lembaga Pendidikan [inggi Seni,
yang selalu berhubungan dengan banyak mdividu
kreatif sejak tahun 1980-an, penulis ingin sumbang
saran untuk bagaimana menyikapt dan membela-
jarkan sen1 yang sesuai zaman, dan sekaligus dapat
mengapresiasi realita sosial-budaya Bangsa Indo-
nesia yang majemuk

Cara yang baik untuk memelajari dan membela-
jarkan sen1 adalah dengan terlebih dahulu menga-
lam1 sen1 secara empirik, merasakan bagaimana
rasanya, lalu mempraktikkannya Dulu Ki Hajar
Dewantara mencetuskan konsep 3N, yaitu nger-
teni ngrasakke, dan nglakon: (memahami, mera-
sakan, dan menjalankan atau mempraktikkan)
Konsep 1 baik manakala diterapkan untuk
pendidikan sen1 bagi orang dewasa, yaitu memu-
la1 pembelajaran dar1 tahapan kognitif, afektif, dan
psitkomotorik Namun pendidikan seni bagi anak-
anak, urutan 3N 1tu harus dibalik, yaitu dengan
memosisikan nglakoni (menjalani) terlebih dahulu,
barulah tahap ngrasakke (merasa-1asakan), dan
akhirnya ngerten: (memahami) Bahkan bagi orang
dewasa pun pembelajaran dapat dimulai dar1 tahap
psikomotorik

Jadi, akan tidak efektif lah kalau pembelajaran
sem tidak sampail pada tahap ‘merasakan rasanya
olah senr’, apalagi tidak ‘mempraktikkan senr’
Oleh karena 1tu wajib dikritis1 metode dan materi
pembelajaran sen1 yang masih sebatas pada teor1
dan informas: saja, apalagi dengan mater1 yang
tidak cukup komprehensif untuk menjelaskan
tentang subjek seni yang sedang diajarkan

Membelajarkan sen1 secara baik dan kompre-
hensif melalur pendekatan kognitif, afektif, dan
psikomotoris sama dengan member1 kesempatan
bagi siswa atau mahasiswa untuk mengalami seni
secara synaesthetic (‘syn artinya secara bersa-

maan, ‘esthesia’, adalah indra), artinya suatu objek
sent dicerap melalur lebth dari satu indra yang
teraktifkan dan saling terhubung Sehingga objek
sem tersebut dialami secara komprehensif dan
lebith mendalam

Melalui penghayatan mendalam ketika berak-
tivitas sen1 orang akan memperoleh atau merasa-
kan suatu daya hidup (/ife force chi, atau prana)
yang mempengaruhi dirinya Ia akan mengalami
pencerahan, kegairahan, atau merasakan kelegaan
Sebagai contoh, ketika seorang penari telah masuk
ke dalam fokus tarinya, pikiran, perasaan, teknik
dan gerak tubuhnya terintegrasi penuh Keadaan
sepert1 11 akan membuatnya menaksu

Jad1 sebenarnya pendidikan seni yang diran-
cang dan dikelola secara baik dan komprehensif,
dapat diprogram oleh Negara untuk meningkatkan
kualitas hidup dan pencerdasan bangsa Sejum-
lah negara telah mempunyar kebyakan makro
atas pendidikan dan pengembangan seni yang
terarah Sebagai contoh, Korea Selatan memuliki
program nasional bernama KACES (Korea Arts
and Culture Education Service) yang sepenuhnya
didukung Negara untuk menyiptakan nila1 inte-
grasi sosial melalu1 Pendidikan Sen1 dan Budaya,
mereka menyelenggarakan pendidikan seni dan
budaya bagi masyarakatnya yang terdir1 dan berba-
gai lapisan dan kelompok, demi untuk terus menin-
gkatkan kualitas kehidupan bersama masyarakat
Secara jangka panjang program nasional itu diran-
cang guna meningkatkan produktivitas dan daya
saing bangsa Korea melalui mdustr1 budaya dan
ekonomu kreatif

Dan apa yang menggejala sekarang in1 dapat
dikatakan bahwa lembaga pendidikan seni masih
melulu terfokus pada masalah memproduksi
SDM seni dan disain saja, artinya perhatian masih
tercurah pada penyiapan tenaga kerja Yang sering
lepas dar1 perhatian adalah penyiapan unit-umit
kerja yang mengelola, memromosi, dan memasar-
kan produk-produk industr1 kreatif dar1 lembaga
bersangkutan atau dar1 masyarakat secara profe-
sional Dan, yang tidak boleh ditinggalkan, adalah
menylapkan masyarakat yang mampu dan mau
mengapresiasi dan mengoleksi karya-karya seni

Sistem permuseuman dan lembaga seni milik
Pemernintah yang seharusnya menyimpan, mema-
merkan, dan memromosikan produk-produk
ma- syarakat perlu ditata ulang, tata-kelolanya
harus dibuat transparan, profesional, serta didu-
kung secara politis oleh negara untuk menyiar-
kan produk-produk budaya dan industr1 kreatif
masyarakat Patut dilakukan pengkajian dan diam-
bil pelajaran dan tata-kelola beberapa lembaga




swasta yang sudah melangkah lebih di depan Di
bidang 1 kiranya kita perlu menyimak strategi
budaya yang telah dyalankan oleh negara-negara
tetangga, mimimal di kawasan ASEAN Singapura
melalur manajemen yang tertata jelas, pasti dan
profesional telah menjadikan negara pulau 1tu
sebagai art gallery’ dan ‘panggung’ untuk negara-
negara sekitar di kawasan ASEAN dan kawasan-
kawasan persekutuan politik lainnya Perlu diketa-
hur bahwa banyak sekali perupa atau seniman dari
Nusantara yang telah dimanfaatkan oleh lemba-
ga-lembaga senybudaya yang ada di Singapura
Dalam konteks 11, kita perlu melihatnya secara
kntis Bukan untuk menyalahkan siapa-siapa,
namun dalam konteks 1m faktanya banyak individu
kreatif Indonesia yang masih terposisikan sebagai
‘pelengkap penderita’ atau hanya sebagai ‘pemain’
untuk perhelatan milik negara lain

Kesadaran multikultural kiranya perlu dikem-
bangkan dalam sistem pendidikan sen1 Karena
keberagaman adalah syarat utama keberlangsu-
ngan kehidupan masyarakat yang sehat Dar1 alam
kita perlu belajar bahwa kesinambungar ekosistem
d1 hutan hanya dapat terjadi bila ada keberagaman
spesies Dalam keberagaman alami di hutan, seba-
gai contoh, selalu ada sistem organik alami ‘rantai
makanan’ Misalnya, sesuatu yang bagi suatu
spesies adalah kotoran, merupakan makanan bagi
spesies lain Dalam sistem 1n1 semua elemen diper-
lukan, dan punya peran masing-masing Demikian
pula dalam kehidupan bermasyarakat, kebera-
gaman profesi, kepentingan, latar-belakang, dan
kepercayaan merupakan hikmah dan sekaligus
sebagar variabel yang penting Keberagaman di
berbagar dimens1 dan aspek kehidupan membuat
kita terhindar dar1 keadaan dimana ‘suatu keru-
munan besar manusia bergerak serempak ke arah
yang sama, dengan kepentingan yang sama pula,
yaitu memperebutkan sumber daya (fasilitas) dan
tempat yang biasanya terbatas pula”

Dalam keadaan sepert1 1n1, yang niscaya terjadi
adalah kekacauan, karena orang-orang akan bere-
butan sengit, desak-desakan, baku dorong, dan
saling jak Misalnya saja, demi memperolch
sepotong daging, atau uang yang tak terlalu besar
jumlahnya, kerumunan orang yang saling berebut
melahirkan traged: yang sia-sia

Dalam praktik berkesenian, keberagaman itu
sesungguhnya adalah potens: dan sekaligus pelu-
ang Sebab faktanya representasi suatu objck
dalam semi akan menjadi menarik, dinamis, dan
selalu menawarkan daya kejut, apabila dipandang
dar1 berbagai sudut pandang atau perspektif

Dar1 pengalaman mengajar mata kuliah Kritik

M Dwi Marianto Institut Seni Indonesia- Yogyakarta
Berpyak pada Kesekarangan untuk Mereorientasi Pendidikan Sem

Seni, ada satu sesi yang membuat para peserta
dan sang dosen dapat belajar satu sama lain, yaitu
ketika mendiskusikan karya seni bersama-sama
Selalu ada hal baru yang muncul Keberagaman
pendapat kritis akan dengan sendirinya mempro-
vokasi para peserta studi, sehingga mereka dapat
‘mehihat’ atau menyadar1 aspek-aspek lain yang
barangkali tidak akan pernah 1a sadan kalau 1a
tidak mengikuti forum yang diramaikan dengan
berbagai cara pandang atas karyanya

Keragaman etnis adalah kekayaan budaya yang
tak ternila1 harganya Dalam pendidikan seni, latar-
belakang etnik, budaya, dan geografis para peserta
studi harus disadar1 sebagai sumber kearifan lokal
bernilai tinggi, yang harus dipertemukan dengan
globalitas Mengeksplorasi keunikan budaya, tra-
disi, atau lingkungan tertentu dar s1 peserta studi,
harus dyadikan salah satu dar1 beberapa pilihan
penting bagi peserta studi dalam mengembangkan
subjek sen1 yang mereka akan kembangkan
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Gambar 1 Mahasiswa Melakukan Pengamatan di Pasar Kuda
(Sumber Dok Penulis)

Gambar 2 Kuda sebagai Subjek Karva Sent Grafis
(Sumber Dok Penulis)
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Sebagar musal, ada scorang mahasiswa dari
Jeneponto, Sulawes: Selatan, yang untuk subjek
karya Tugas Akhir untuk persyaratan memper-
oleh gelar magister, yang melakukan pengama-
tan mendalam atas satu pasar kuda yang terbesar

di Indonesia la amati, catat, dan reflekst bentuk-

bentuk kuda, perangai kuda, pola budaya para
penjual dan penggemar kuda, tata cara transaksi
niaga kuda, sampai 1a memeroleh nsight (pemaha-
man baru yang bersifat esensial dan fundamental)
Untuk karya Tugas Akhir-nya 1a menjadikan kuda
sebagair Subjek seninya, dengan apa 1a mencipta-
kan berbagai macam bahasa seni grafis metaforik
untuk merepresentasi realita keseharian yang dipi-
lih melalu1 pengamatan yang dilakukan

Reorientas1 Pendidikan Seni harus dilakukan
secara sistemik untuk membuat para penyeleng-
gara pendidikan dan peserta didik untuk senantiasa
berpyjak pada kesadaran di sin1 dan kin1 Maka para
pemangku kebyakan atas Pendidikan Seni harus
mampu dan mau mengindahkan dan mendengar-
kan pendapat dan banyak orang untuk merumus-
kan “Apa sih yang kini benar-benar dibutuhkan
oleh masyarakat, untuk dapat dinyatakan melalu
olah sen1 atau desain?”

Oleh karena 1tu pemahaman akan pentingnya
kehadiran sepenuhnya di sini dan kini perlu men-
jadi kesadaran bagi pengajar, praktis1 dan pembe-
lajar sen1 Kesadaran 11 sudah lama jadi ungka-
pan dalam bahasa kita, yaitu ‘sadar ruang dan
waktu’ Sehingga orang akan menyadan bahwa
problema sen1 dan estetik yang ada d1 masyarakat-
nya, berbeda dari problema masyarakat lain di
wilayah yang berbeda Maka pencarian solusinya
harus kontekstual dan berpijak pada keunikan dan
kekhasan dar1 problema yang ada

Metode terbaik untuk memanfaatkan kesa-
daran 1 adalah observasiy/pengamatan menda-
lam Karena realita apa saja baru muncul ketika 1a
diamati Melalu1 pengamatan mendalam atas apa
yang menggejala di lingkungan sekitar, orang akan
menjadi cerdas, tanggap, dan kreatif

3 Epilog
Pendidikan sen1 harus dibuat sedemikian rupa
untuk membuat para peserta didik merasa senang
ketika mereka beraktivitas seni, dan menyadar:
bahwa melalu1 sen1 mereka dapat mengolah imagi-
nasi untuk mengembangkan kreativitas, kepriba-
dian, dan pencerdasan dir1
Selaian 1tu, jangan dilupakan bahwa reorientasi
pendidikan sen1 yang sedang dibahas bersama 1ni,
tidak boleh dilepaskan dar1 program besar pemerin-
tah yang akan diyjalankan di bawah kepemimpinan
Jokow1-JK Paling tidak dengan paradigma yang
menginspirast masyarakat untuk ikut berpartisi-

pasi merealisas: butir 6 & 7 dan Sembilan Agenda
Prioritas (Nawa Cita) JKW-JK, yang berbunyi

“Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing d1 pasar internasional sehingga bangsa Indo-
nesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-
bangsa Asia lamnnya”

“Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan
menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi
domestik”
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